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KESIAPAN PELAKSANAAN 

VAKSINASI COVID-19



Vaksin COVID-19 adalah suatu produk biologi yang diberikan kepada

seorang yang sehat untuk mencegah tertular dari infeksi COVID-19. 

Pemberian vaksin COVID-19 merupakan bagian dari strategi

komprehensif untuk mengendalikan penularan COVID-19 

yang meliputi upaya preventif, edukasi publik, diagnosis 

dan pengobatan. 



pemberian vaksinasi akan dilakukan secara bertahap

Tahap 1 Petugas kesehatan dan pendukung di fasilitas pelayanan kesehatan seluruh Indonesia termasuk petugas tracing

Tahap 2 Pelayan publik (TNI, Polri, Satpol PP, aparat hukum, guru, Toma/toga pelaku ekonomi seperti pedagang pasar, 

petugas pariwisata, dan lain - lain) dan lansia

Tahap 3 Masyarakat rentan secara geospasial, sosial dan ekonomi

Tahap 4 Masyarakat dan pelaku ekonomi lainnya. 

Pemerintah mentarget sasaran berjumlah 181,5 juta orang yang terdiri dari
kelompok sasaran berusia > 18 tahun dan berdasarkan SAGE Roadmap

Pemberian vaksinasi akan dilakukan secara bertahap

*Untuk kelompok sasaran berusia ≥ 60 tahun masih menunggu data dukung
keamanan yang memadai dan disetujui oleh BPOM



Kick off pelaksanaan vaksinasi COVID-19 akan mulai dilaksanakan pada 

pertengahan Januari 2021 

Pejabat Publik

Presiden, Menkes, MenBUMN, 

Menlu,Mendiknas, Panglima TNI, Kapolri, 

Ketua Satgas Covid-19, Kepala BPOM

Pengurus Asosiasi Profesi dan ’Key 

Opinion Leader’ Kesehatan

Ketua IDI Muhammad Daeng, Ketua PPNI 

Harif Fadilah, Ketua PP IBI Emi Nurjasmi, 

Ahli Vaksin Millenial Dirgayuza Rambe, 

Ketua Muhammadiyah COVID-19 

Command Center (MCCC) Agus

Syamsuddin, Ketua Satgas NU Peduli

COVID-19 Muhammad Makky Zamzami, 

Najwa Shihab, dr Tirta, Bunga Citra Lestari, 

Raffi Ahmad

Tokoh Agama

Ketua Pengurus Besar Nahdhatul Ulama 

(PBNU) Marsudi Syuhud, Perwakilan

Muhammadiyah, Sekjen MUI Amirsyah

Tambunan, Ustadz Das’ad Latief, 

Perwakilan Organisasi Kristen, Katolik, 

Budha dan Hindu

Tujuan: Meningkatkan kepercayaan dan partisipasi tenaga kesehatan dan publik dalam program vaksinasi gratis bertahap.

Program: Menyiarkan secara langsung dan positif proses vaksinasi pertama di Indonesia dengan tiga kelompok

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3



PENYUNTIKAN PERDANA VAKSINASI COVID-19 JUGA DIIKUTI SECARA 

SERENTAK DI 34 PROVINSI.

Pejabat Publik Daerah

Gubernur, Kepala Dinas Kesehatan, Sekda

Pangdam, Kapolda, dan Direktur Utama 

RSUD Rujukan Covid-19

Pengurus Asosiasi Profesi Tenaga 

Kesehatan dan ’Key Opinion Leader’ 

Kesehatan Daerah

Tokoh Agama Daerah

Perwakilan Nahdatul Ulama, Perwakilan

Muhammadiyah, Perwakilan Organisasi

Kristen, Katolik, Budha, dan Hindu

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Program: Menyiarkan secara langsung ke publik dan positif proses vaksinasi pertama di Indonesia dengan tiga kelompok



RAMBU-RAMBU KOMUNIKASI VAKSINASI

• Untuk mencegah hoax dan pemalsuan, tidak memfoto & mempublikasikan bungkus/botol vaksi sebelum terbitnya EUA dari BPOM

• Agar segala informasi dapat mengacu pada website http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/ dan https://covid19.go.id/

• Jika ada keraguan terhadap suatu isu dapat menghubungi PIC Koordinator Per Wilayah 
Koordinasi Indonesia Timur https://s.id/WAGVaksinTimur
Koordinasi Indonesia Tengah https://s.id/WAGVaksinTengah
Koordinasi Indonesia Barat https://s.id/WAGVaksinBarat



Hal-hal yang sudah disiapkan oleh Kementerian Kesehatan dan didukung oleh
Kementerian/Lembaga terkait dalam persiapan pelaksanaan vaksinasi

30.346
SDM yang telah dilatih

untuk melakukan

vaksinasi

8.796**
Faskes yang sudah

mendaftar di aplikasi P-Care 

BPJS per 3 Januari 2021

(10.166 Puskesmas & 

12.104 RS/Klinik/KKP)

3 Juta Dosis
vaksin tahap pertama

telah tersedia

Cold chain
mulai dari Provinsi

sampai ke tingkat

pelayanan

Media KIE
kerjasama Tim 

Komunikasi KPC-PEN dan
Kemenkes



• Penguatan jejaring antar program/sektor
• Menunjuk fasyankes (tingkat pertama dan rujukan) yang akan

melaksanakan vaksinasi COVID-19
• Melakukan mobilisasi dukungan anggaran di daerah
• Melakukan komunikasi publik yang efektif

Kolaborasi dengan Dinas Kesehatan



TERIMA KASIH

Kementerian 
Kesehatan RI

@KemenkesRI kemenkes_ri

Ayo Bersama Mewujudkan Indonesia Sehat


